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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

I.1 Latar Belakang 

Kondisi perekonomian negara yang tidak menentu dapat memicu krisis 

keuangan. Hal ini dapat mempengaruhi operasi dan kinerja perusahaan kecil, 

menengah dan besar. Faktanya, persaingan yang ketat saat ini untuk menguasai 

pasar global berarti bahwa perusahaan menghadapi risiko tingkat tinggi yang dapat 

menyebabkan kesulitan keuangan. Meskipun setiap bisnis memiliki tujuan yang 

sama, yaitu mendapatkan keuntungan, beberapa perusahaan tidak berhasil dalam 

bisnisnya dan tidak mencapai keuntungan yang diinginkan. Selain itu, ada 

kemungkinan bahwa perusahaan tersebut akan mengalami kesulitan keuangan. 

 Para pelaku usaha harus terhindar dari situasi financial distress  karena 

dapat berdampak pada berbagai macam usaha, baik besar maupun kecil. Oleh 

karenavitu, sangat pentingrbagi bisnis untukrmengetahui masalahjapa pun yang 

dapat menyebabkan krisis keuangan sejak dini. (Suryani, 2020). Financial distress 

merupakan kondisi sebuah perusahaan dalam masa sulit. Agar investor dan kreditur 

dapat menanamkan modal tanpa khawatir, perusahaan harus memahami analisis 

tentang kemungkinan krisis keuangan. Perusahaan di bidang sub sektor pariwisata, 

restoran dan hotel yang terdaftar di BEI. BEI memberikan suspensi karena nilai 

sahamnya terus menurun sebagai akibat dari masalah keuangan dan 

ketidakmampuan perusahaan untuk memenuhi kewajibannya. Nilai sahamnya 

melonjak dari tahun ke tahun. Ketika memprediksi kebangkrutan perusahaan, 

beberapa hal penting yang perlu dipertimbangkan termasuk biaya agensi manajerial, 

CSR, kompensasi manajemen, leverage dan firm size. 

Padadperusahaan  subusektor pariwisata, restorancdan hotel yangfterdaftar 

di BEI mengalami kenaikan pada tiap tahunnya. Biaya agensi manajerial juga 

bertambah secara berkala yang memberi masalah pada kondisi keuangan 

perusahaan.   Angka CSR juga tiap tahunnya meningkat tapi untuk besarannya 

tergolong rendah dan berada pada angka rata-rata 0,15. Perusahaan seharusnya 

mengimplementasikan CSR (corporate social responsibility) pada bagian 

manajemen dalam penurunan kinerja keuangan dapat dihindari oleh perusahaan 

yang memiliki tingkat CSR yang tinggi (Adzroo dan Suryaningrum, 2023). 

Kompensasi yang cukup tinggi akan mendorong manajer bersikap lebih giat 

untuk meningkatkan kinerja dalam perusahaan (Putri dan Yanti, 2022). Hal ini tentu 

saja berhubungan erat dengan pertumbuhan keuangan perusahaan dan menekan 

kemungkinan terjadinya financial distress. Kompensasi manajemenjpada 

perusahaanhsub sektoropariwisata, restoranrdan hotel yangwterdaftar di BEI tiap 

tahun mengalami kenaikan walau ada di beberapa perusahaan mengalami penurunan 

pada tahun tertentu, sehingga hal ini dapat memicu financial distress perusahaan. 

nilai leverage tiap perusahaan masih ada beberapa tahun yang mengalami 

peningkatan, dan sebuah perusahaan dengan leverage yang tinggi besar 

kemungkinan akan mengalami financial distress (Maulana, Hasnawati dan 

Huzaimah, 2023).  

Pada penelitian sebelumnya adapun faktor-faktorryang mempengaruhi 

financialxdistress memiliki hasillpenelitian yanggberbeda-beda. Penelitianiyang 

dilakukan  oleh Putera & Gustiawaty (2024), Hidayat dan Meiranto (2014) 

mengungkapkan financial distress dipengaruhi oleh biaya agensi manajerial. 
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Sedangkan yang dilakukan Salim & Dillak (2021) dan Pawitri & Alteza (2020) 

menyatakan bahawa financial distress tidak dipengaruhi oleh biaya agensi 

manajerial. Penelitian yang dilakukan oleh Auwala (2024), Setiorini, dkk. (2020) 

dan Utami, Rahman, dan Kartika (2021) dengan hasil menunjukan bahwa Corporate 

Social Responsibility (CSR) mempengaruhi financial distress. Penelitian Kristina, 

dkk (2018), Syarli (2021), dan menyatakan bahwa kompensasi manajemen 

mempengaruhi financial distress. Penelitian Rimawati & Darsono (2017), Ananto et 

al. (2017), Dewi, dkk. (2022), dan  Antoniawati & Purwohandoko (2022) 

menyatakan bahwa leverage mempengaruhi financial distress. Penelitian Tambunan 

& Prabawani (2018), Syamsuddi, dkk., (2023) menyatakan bahwa firm size  

mempengaruhi financial distress. Sedangkan penelitian Yohana & Nyale (2023) dan 

Sari & Wahyuni (2023) menyatakan firm size  tidak mempengaruhi financial 

distress. Berdasarkan penomena yang terjadi, peneliti melakukan penelitian kembali 

mengena pengaruhwbiaya agensismanajerial, CSR,okompensasi manajemen, 

leverage,vdan firm sizezterhadap financial distress dengan judul “PengaruhuBiaya 

Agensi Manajerial,jCorporate  SocialrResponsibility (CSR),rKompensasi 

Manajemen, leveragevdan Firm Sizeeterhadap FinancialcDistress Pada 

PerusahaanuSub Sektor Pariwisata,rRestoran dan Hoteltyang Terdaftarddi BEI 

Perioder2020-2023” 

 

I.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkanklatar belakangadi atas dapat dirumuskan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pengaruh biaya agensi manajerial terhadaphfinancial distressspada 

perusahaanesub sektortpariwisata, restoranrdan hotel yangwterdaftar di BEIeperiode 

2020-2023? 

2. Bagaimana pengaruh corporate social responsibility (CSR) terhadapdfinancial 

distressrpada perusahaanhsub sektor pariwisata,nrestoran dan hotel yanggterdaftar 

di BEItperiode 2020-2023? 

3. Bagaimana pengaruh kompensasi manajemen terhadap financial distress pada 

perusahaan sub sektor pariwisata,rrestoran danohotel yang terdaftarddi BEI periode 

2020-2023? 

4. Bagaimana pengaruh leverage terhadapbfinancial distressvpada perusahaan sub 

sektorspariwisata, restoranodan hotel yangbterdaftar di BEIbperiode 2020-2023? 

5. Bagaimana pengaruh firm sizezterhadap financialcdistress padadperusahaan sub 

sektoropariwisata, restoranrdan hotel yangyterdaftar di BEIeperiode 2020-2023? 

6. Bagaimana pengaruhubiaya agensi manajerial,jcorporate socialoresponsibility 

(CSR), kompensasimmanajemen, leveragevdan firm sizeeterhadap financialndistress 

pada perusahaanusub sektor pariwisata,rrestoran dan hotelryang terdaftar di BEI 

periode 2020-2023? 

I.3 Tujuan Penelitian 

Adapunutujuan penelitianvini berdasarkansrumusan masalah yang sudah ditetapkan 

adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh biaya agensi manajerial terhadapdfinancial distress 

padaaperusahaan subbsektor pariwisata, restoran danfhotel yang terdaftarddi BEI 

periode 2020-2023. 

2. Untukkmengetahui pengaruhgcorporate socialcresponsibility (CSR) terhadap 

financialfdistress padagperusahaan sub sektorbpariwisata, restoranhdan hotel yang 
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terdaftarhdi BEI periode 2020-2023. 

3. Untuk mengetahuiupengaruh kompensasi manajemen terhadap financial distress 

padahperusahaan sub sektor pariwisata, restoran dan hotel yang terdaftar di BEI 

periode 2020-2023. 

4. Untuk mengetahui pengaruh leverage terhadap financial distress pada perusahaan 

sub sektor pariwisata, restoran dan hotel yang terdaftar di BEI periode 2020-2023. 

5. Untuk mengetahui pengaruhzfirm size terhadapffinancial distressfpada perusahaan 

sub sektorupariwisata, restoranzdan hotel yangmterdaftar di BEI periode 2020-2023. 

6. Untukkmengetahui pengaruhrbiaya agensirmanajerial, corporatecsocial 

responsibilityb(CSR), kompensasiqmanajemen, leveragexdan firm sizevterhadap 

financialbdistress padagperusahaan sub sektorbpariwisata, restoranddan hotel yang 

terdaftarrdi BEI periode 2020-2023. 

I.4 Manfaat Penelitian 

1. Bagi Perusahaan 

Hasilspenelitian diharapkanpdapat membantu perusahaan mempertimbangkan 

biaya agensi manajer, tanggung jawab sosial perusahaan (CSR), kompensasi 

manajemen, kekuatan, dan ukuran perusahaan terhadap stres keuangan. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkanghasil penelitianlini dapat digunakanusebagai referensidbagi 

peneliti berikutnya yang ingin melakukan penelitian dengan variabel yang sama. 

I.5 Tinjauan Pustaka 

I.5.1 Pengaruh Biaya Agensi Manajerial terhadap Financial Distress 

Verya et al. (2017) biaya agensi manajerial yaitu persentasersaham yang 

dimilikimoleh manajemenjmeliputi direksiddan komisarismperusahaan. Biaya 

agensi manajerial dijadikan ukuranruntuk konsumsiopenghasilan tambahan dan 

kebijaksanaanjmanajerial dalammmengalokasikan sumberydaya perusahaan 

(Rimawati dan Darsono, 2017). Oleh karena itu, tindakan agen yang mementingkan 

diri sendiri, perusahaan dapat mengalami kerugian karena mengambil keputusan 

tanpa mempertimbangkan kepentingan principal yang akan mempengaruhi 

terjadinya financial distress (Hidayat dan Meiranto, 2014).  

I.5.2 Pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap Financial 

Distress 

Gunawan (2017) menyatakan bahwa Corporate Social Responsibility (CSR) 

merupakan aktivitas suatu perusahaan yang berkaitan dengan tanggung jawab dan 

etika kegiatan operasionalnya, dengan mempertimbangkan aspek ekonomi, sosial, 

dan lingkungan. CSR membantu dalam strategi citra perusahaan serta perusahaan 

memastikansbahwa perusahaanrpeduli terhadaprlingkungan danvkeuntungan 

(Purwaningsih dan Aziza, 2019). Kegiatan CSR juga mampu memotivasi karyawan 

untuk meningkatkan kinerja menjadi lebih baik dan juga mampu meningkatkan 

efisien produksi dan operasioal sehingga dapat mengurangi kemungkinan 

terjadinya financial distress (Utami, Rahman, dan Kartika, 2021). 

I.5.3 Pengaruh  Kompensasi Manajemen terhadap Financial Distress 

Kompensasi manajemen dapat diartikan sebagai pendapatan moneter, layanan 

nyata, dan tunjangan yang diterima karyawan sebagai bagian dari hubungan kerja 

dapat berupa gaji, bonus, kompensasi atau penghasilan tambahan (Kristina, dkk, 

2018). Berdasarkan teori agensi menyatakan bahawa adanyawperbedaan 

kepentingan antara pemilikldan manajemeneakan menyebabkanbmanajemen akan 

melakukan sesuaturjika mendapatkanrkeuntungan dari tindakanntersebut. 
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Peningkatan kinerja manajemen akan mempengaruhi pendapatan perusahaan 

(Syarli, 2021).  

I.5.4 Pengaruh Leverage terhadap Financial Distress 

Pendanaan berbasis utang untuk pembiayaan aset dikenal sebagai leverage 

(Ananto et al., 2017). Leverage dapat menunjukkan jumlah kewajiban yang 

digunakan oleh sebuah perusahaan untuk membeli dan membiayai aset untuk 

meningkatkan keuntungan, dengan mempertimbangkan kemampuan perusahaan 

untuk menggunakan ekuitasnya. Perusahaan dengan hutang yang lebih besar 

daripada ekuitas memiliki tingkat leverage yang tinggi, yang berarti mereka 

memiliki resiko yang lebih besar daripada apa yang mereka miliki. 

I.5.5 Pengaruh Firm Size terhadap Financial Distress 

Firm size ialah gambaran kemampuan perusahaan dalam memperoleh dana 

(Tambunan dan Prabawani, 2018). Ukuran perusahaan atau firm size  sebagau salah 

satu indikator terjadinya kemerosotan sebuah perusahaan karena perusahaan yang 

lebih besar dianggap lebih mampu menghadapi situasi krisis. Semakin besar aset 

yang dimiliki perusahaan semakin kecil kemungkinan terjadinya finacial distress, 

begitu juga sebaliknya jika aset perusahaan kecil maka besar kemungkinan 

perusahaan akan mengalami finacial distress (Syamsuddi, dkk., 2023). 

I.6 Hipotesis 

Adapun hipotesis penelitian ini sebagai berikut:  

H1 : Biaya agensi manajerial berpengaruhhsecara parsialtterhadap financialfdistress 

padavperusahaan subbsektor pariwisata,wrestoran, dan hotelbyang terdaftarfdi BEI 

periode 2020-2023. 

H2 : Corporate social responsibility (CSR) berpengaruh secara parsial terhadap 

financialndistress padabperusahaan sub sektornpariwisata, restoran,ndan hotel yang 

terdaftarbdi BEI periode 2020-2023. 

H3 : Kompensasimmanajemen berpengaruh secara parsial terhadap financial distress 

pada perusahaan sub sektor pariwisata,wrestoran, dan hoteloyang terdaftar di BEI 

periode 2020-2023. 

H4 : Leverage berpengaruh secara parsial terhadapffinancial distressipada perusahaan 

sub sektorbpariwisata, restoran,bdan hotel yang terdaftarwdi BEI periode 2020-

2023. 

H5 : Firm size berpengaruh secara parsial terhadap financialxdistress pada perusahaan 

subbsektor pariwisata, restoran,gdan hotel yangfterdaftar di BEI periode 2020-2023. 

H6 : Biayabagensi manajerial,jcorporate socialoresponsibility (CSR),mkompensasi 

manajemen,fleverage, dan firmwsize berpengaruh secaratsimultan terhadap 

financialbdistress pada perusahaan sub sektor pariwisata,rrestoran, dan hotelhyang 

terdaftar di BEI periode 2020-2023. 

Adapun gambaran kerangka konseptual dalam penelitian ini terlihat pada gambar di 

bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 


